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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kegaitan analisis fragmentasi batuan hasil peledakan memiliki 5 tahapan
yaitu Scale Image, Find Particles, Done Editing, Computer Size dan
Graphand Outputs

Hasil dari analisis fragmentasi didapatkan data yaitu pada Ivl 225 terdapat
lima polygon yaitu nomor 545, 546, 547, 548 dan 549 dengan dengan persen
passing 20% (Limiting Reduction Ratio) dengan ukuran rata-rata 20,07mm,
persen passing 50% (Aperent Reduction Ratio) dengan ukuran rata-rata
54,15mm, persen passing 80% (Reduction Ratio 80) dengan ukuran rata-rata
107,16mm dan Top Size (Working Reduction Ratio) dengan ukuran rata-rata
228,01mm. Pada Ivl 315 terdapat empat polygon yaitu nomor 340, 341, 342,
dan 343 dengan dengan persen passing 20% (Limiting Reduction Ratio)
dengan ukuran rata-rata 22,22mm, persen passing 50% (Aperent Reduction
Ratio) dengan ukuran rata-rata 54,89mm, persen passing 80% (Reduction
Ratio 80) dengan ukuran rata-rata 101,75mm dan Top Size (Working
Reduction Ratio) dengan ukuran rata-rata 216,16mm. Dan pada Ivl 345
terdapat tiga polygon yaitu nomor 309, 310 dan 311, dan dengan dengan
persen passing 20% (Limiting Reduction Ratio) dengan ukuran rata-rata
25,65mm, persen passing 50% (Aperent Reduction Ratio) dengan ukuran
rata-rata 58,84mm, persen passing 80% (Reduction Ratio 80) dengan ukuran
rata-rata 106,15mm dan Top Size (Working Reduction Ratio) dengan ukuran

rata-rata 234,18mm.

. Saran

Pengambilan gambar dilapangan sebaiknya dilakukan pada pagi dan sore hari
agar tidak menimbulkan bayangan batuan karena akan sulit dibaca oleh

program Split Dekstop.
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Dalam pengambilan gambar di lapangan sebaiknya mengutamakan
keselamatan kerja yaitu dengan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD).
Pengambilan gambar batuan hasil peledakan di lapangan sebaiknya di

lakukan lebih dari lima gambar di setiap polygon.
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LAMPIRAN A
DATA HASIL PENGAMATAN SELAMA DUA BULAN DI
PT AMMAN MINERAL NUSA TENGGARA



Hasil Pengamatan selama dua bulan di PT AMMAN Mineral Nusa Tenggara yang mana
susunannya di sesuaikan dengan urutan elevasinya

Tabel A
Hasil Pengamatan
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A. PEMBANDING DENGAN MENGGUNAKAN BOLA
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Particle Size (mm)

2000. 00 100.00
1000. 00 100. 00
750,00 100.00
500.00 100.00
nnnnnn 93
125.00 74.16
100.00 62.60
75.00 49.78
37
37.50 28.37
6.50 20.73
19.00 15.14
13.20 10.62
9.500 7.66
6.700 5.39
4.750 3.79

P20 size (mm) 25.50
PS0 Size (mm) 75.41
P80 Size (nm) 139.72
Top size (mm) 244.71
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GRAFIK HASIL DARI PENGGAMBARAN MANUAL




LAMPIRAN C
DIAGRAM ALIR KORELASI DATA PADA PROGRAM BOCCOST



DIAGRAM ALIR KORELASI DATA PADA PROGRAM BOCCOST

Penentuan Lokasi
(Polygon)

v
Pengambilan Gambar

!

Surface

Diolah dengan Split-Desktop
(Split-Engineering)

\

Didapatkan Data Berupa Grafik
(P20, P50, P80, Top Size)



















